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A. Pendahuluan

Diskursus tentang gender memiliki sisi yang berbeda dari tema-tema diskursus
lainnya, karena ia terus-menerus dikaji sepanjang zaman dan mengalami pro-kontra.
Gender artinya satu sifat, peran yang melekat pada kaum laki-laki maupun perempuan
yang dikonstruksi oleh sosial maupun kultural.? Membahas gender berarti membahas satu

tema yang terkait dengan peran laki-laki maupun perempuan yang tidak bersifat qadrati.

Akan tetapi, baik laki-laki maupun perempuan masih banyak yang bersikap apriori
terhadap kata gender, karena selama ini gender sering kali difahami secara miss
understanding atau keliru. Gender bukan berarti perempuan memprotes segala yang
menjadi bagian laki-laki secara mutlak. Kajian gender hanyalah satu dari berbagai bentuk
upaya-upaya humanisasi manusia, desakralisasi yang tidak sakral dan rasionalisasi yang
irrasional hal-hal yang telah terbentuk di masyarakat tentang peran, fungsi, dan relasi
antara laki-laki dan perempuan. Mengutip istilah Prof Syahrin dalam disertasinya
“sekularisasi Alquran”, membahas tentang gender juga bagian dari mensekulerisasi yang
profan (yang tak sakral) dan mensaklarisasikan yang saklar. Sekularisasi gender yang
dimaksud adalah desakralisasi’ peran dan fungsi laki-laki maupun peran perempuan yang
ternyata setelah dirujuk kepada Alquran, tidak ditemukan isyarat itu di dalam Alquran, ia
hanya bentukan kultur sosial suatu masyarakat. Sekularisasi ini juga bisa berarti
rasionalisasi*; artinya dalam kepengikutan atau taqlid suatu komunitas kepada budayanya

yang menganggap saklar sesuatu yang sekular (baca: menganggap religi sesuatu yang

'Disampaikan pada Muzakarah rutin komisi fatwa MUI SUMUT pada hari Ahad, 25 Nopember
2018, pukul 09.00. sampai selesai di aula MUI Provinsi SUMUT.
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sebenarnya kultural), lantas diajak untuk berpikir rasional untuk tidak mensaklarkan yang

sesungguhnya tidak sakral.

Sebagai contoh, di masyarakat berkembang pemahaman bahwa perempuan adalah
makhluk yang tercipta dari tulang rusuk atas laki-laki’, sehingga tidak sama sisi
kemanusiaan laki-laki dari perempuan, al-mar'atu nishfu ar-rijal. Itu sebabnya
perempuan berperan sebagai penggoda laki-laki, dan jika ada pemerkosaan atau
perzinahan, yang harus disalahkan adalah perempuan, karena pasti dia yang menggoda,
sebagaimana Hawa menggoda Adam dahulu. Ternyata, jika dirujuk ke Alquran, surah an-
Nisa ayat 1 menginformasikan bahwa baik Adam maupun Hawa sama-sama tercipta dari
nafsun wahidah (satu esensi, wa khuliga minha), bukan minhu (dari Adam), dan yang
tergoda oleh Iblis adalah keduanya, faazallahuma asy-syathan, sebagaimana hal ini

dijelaskan dalam tafsir al-Muntakhab.¢

Terkait dengan hadis khuligna min dhila’in dalam syarah hadisnya dapat dilihat
bahwa Rasul mengumpamakan tabiat perempuan seperti tulang rusuk yang bengkok,

bukan penciptaan diri perempuan (hawa) dari tulang rusuk yang bengkok.

Contoh lainnya adalah perempuan sering sekali dinilai tidak bernilai ekonomis, jika
perannya “hanya” mengurus rumah dan anak (ibu rumah tangga). Kalau tidak dizalimi
atau dipandang sebelah mata oleh suaminya, maka yang menzaliminya secara de facto
adalah keluarga suaminya yang cenderung menilai istri hanya menikmati harta suaminya,
hanya duduk manis di rumah, seakan-akan tidak bernilai di mata Tuhan. Ternyata, jika
dirujuk kepada Alquran maupun hadis, pandangan pejoratif seperti ini bertentangan

dengan nilai-nilai yang digariskan Alquran dan hadis Rasul.
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Suatu hari, Asma binti Yazid al-Anshariyah menghadap Nabi SAW. yang tengah
berada di antara sahabat-sahabat Beliau, lalu Asma berkata: “Demi Allah, aku adalah
utusan atau perwakilan dari seluruh kaum perempuan. Tidak satupun di antara mereka
saat ini kecuali berpikiran yang sama dengan aku. Sungguh Allah telah mengutusmu
kepada kaum laki-laki dan perempuan, lalu kami beriman dan mengikutimu. Kami kaum
perempuan terbatas aktivitasnya, menunggui rumah kalian para suami, mengandung
anak-anak kalian. Sementara kalian kamu lelaki, dilebihkan atas kami dengan shalat
berjamaah, shalat jumat, menengok orang sakit, mengantar jenazah, bisa haji berulang-
ulang, dna jihad di jalan Allah. Pada saat kalian haji, umrah, atau berjihad, kami yang
menjaga harta kalian, menjahit baju kalian, dan mendidik anak-anak kalian. Mengapa
kami tidak bisa menyertai kalian dalam semua kebaikan itu? Rasul menoleh kepada

7Abu Bakar Ahmad Bin Husein Al-Baihaqiy, Syu’ab al-Iman, jilid 6, ditahqiq oleh Muhammad
as-Sa’id Basyuni Zaghlul. (Berut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1430 H). h. 420.



sahabat-sahabat Beliau dan berkata, “Tidakkan kalian pernah mendengar pertanyaan
perempuan melebihi bagusnya pertanyaan Asma yang bertanya tentang agamanya?”
Tidak wahai Rasul. Lalu Beliau bersabda, ‘“Kembalilah wahai Asma kepada kaum
muslimah lainnya dan sampaikan kepada mereka bahwa dengan melayani suami kalian,
meminta keridhaannya, menyertainya ke manapun ia pergi, pahalanya setara dengan apa
yang kalian tuntut. Asma lalu pergi keluar seraya bertahlil dan bertakbir kegirangan.

Faham persamaan nilai laki-laki dan perempuan di sisi Allah seperti kisah Asma di
atas menunjukkan bahwa peran yang berbeda tidak membuat nilai berbeda di sisi Allah.
Kisah di atas sangat penting untuk disosialisasikan dan direnungkan oleh kaum laki-laki

maupun perempuan, sehingga tidak ada yang dipandang pejorative.

Perspektif gender juga memiliki aliran-aliran, dari yang liberal sampai yang tauhidic.
Tentu saja sebagai muslim yang menjalin interaksi “Membiarkan berbeda” karya ibu
Ratna Megawangi adalah salah satu judul buku yang beraliran sesuai dengan ajaran
Islam. Menurut aliran islami gender, ia hanya menggugat sesuatu yang dibentuk oleh
sosio-kultural, bukan agama. Adapun hal-hal yang dibedakan oleh agama antara laki-laki
maupun perempuan secara mutlak, maka itu tidak menjadi obyek kajian gender aliran ini.
Jadi, berdasarkan hal ini, mengkomparasikan antara kehormatan perempuan versi Islam
dan gender tentulah agak “menggelikan”, karena di satu aliran gender, keduanya tidak
bertentangan. Gender hanya membahas perbedaan yang dibentuk oleh kultur. Adapun
perbedaan yang dibentuk oleh agama, apalagi telah termaktub dalam Alquran, tidaklah

menjadi pembahasan utama gender.

B. Pembahasan
a. Beberapa Informasi Alquran dan Hadis Nabi tentang kondisi wanita di
Era Jahiliyyah:
1. Perempuan jahiliyyah digambarkan sebagai nishf al-insan, separoh
manusia.

2. Menjadi perempuan adalah kehinaan
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3. Mendapat anak perempuan adalah terhina, sehingga anak tersebut lebih
pantas untuk dikubur hidup-hidup
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Dalam hal ini, tidaklah semua suku di era jahiliyah melakukan wa’dul
banat. Hanya sebagian kecil saja. Hanya saja, karena tradisi itu begitu sadis
dan tidak manusiawi, Alquran mengabadikannya. Riwayat yang mengatakan
bahwa Umar bin Khattab melakukan wa'dul banat adalah palsu. Karena jika
hal ini benar dilakukannya, maka seharusnya anak perempuannya, Hafsah,
tidak hidup sampai dewasa dan menikah dengan Rasul.®
b. Kemuliaan Perempuan yang Ditetapkan Alquran dan Hadis Nabi
1. Perempuan adalah manusia seutuhnya, bukan separoh manusia, dan sama-

sama diciptakan dari nafsun wahidah.
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2. Mengatur, menertibkan, dan membatasi poligami dari jumlah yang tak

terbatas kepada maksimal empat
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3. Islam memberikan penghormatan kepada perempuan dengan mewajibkan

mahar atas laki-laki bagi perempuan

4. Perempuan mendapat pengakuan sebagai manusia seutuhnya dengan

mendapatkan hak waris sesuai bagian yang ditetapkan Tuhan (annisa 7).
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5. Perempuan diberi hak terhadap warisan bahkan telah ada bagian yang
sudah ditentukan (annisa 11)
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6. Seorang istri memiliki harta yang legal dari harta yang mereka usahai atau

perolehi selama masa pernikahan. (annisa 12)

«ShE udy ) oS Cudoaly el oSt o) o) ISR RV uz-a.: S
d\ o(,.:f/)/a [P c:de\ Wu..@./j/j ua: 5\ \.@4 u....oja 4/..95 .L,.a U.A X f;; L A CJWJJ\

..-93 ~\.’.a U.A (...fja\..o.A U"‘" J\ u..@..LS .\.53 (..gj de d\.B -\.53 (..g.‘ C;i/g o(../l

°o - °o - - - 2 2
RIERCART TRCTE TS

7. Perempuan mendapat perlindungan dan kehormatan dengan adanya
larangan untuk memaksa mereka dan adanya kewajiban laki-laki untuk
mempergauli istri dengan yang ma’ruf. (annisa:19)
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8. Perempuan mendapatkan kehormatan, bahkan setelah ia diceraikan.



we 2 - 2o - - P

Vi aaalpds (5 B 1 lhad alds) waeil 5 £ 53 OLKa 93 Jdenm) gis,yf 01

- 2 - 2 8 o -

o - - o £ 2 o - - o - o - - o - z Bl Z o - Zz -0 A 2 E I
=LY &5"1 P.g..'aa.g 6.{45\ Adg aigdsly u'l.,..fj (20) Lipas Lad) g Lilagy aigds1y)

C.

21y U 2 UBlis oScan Ods i
(1) L2 T 3

Hak Perempuan Dalam Perspektif Gender

Perspektif gender artinya cara pandang yang didasarkan pada perbedaan
laki-laki dan perempuan yang dibentuk oleh budaya, tradisi, uruf, bukan
perbedaan yang bersifat gadrati. Perspektif gender seringkali meletakkan
masalah ketidakadilan terhadap perempuan pada budaya patriarki. Selain itu,
bagi perspektif ini yang menjadi sumber masalah juga soal peluang
menangani jabatan-jabatan publik. Kedua hal inilah yang dominan
menimbulkan upaya-upaya penyetaraan gender, baik di Indonesia maupun di
berbagai belahan dunia lainnya.

Soal peran perempuan di bidang publik, gender Islami melihat bahwa
persamaan yang dimaksud tidaklah persamaan nominal atau formal, akan
tetapi persamaan substantif, sebagaimana dijelaskan dalam hadis Asma di
atas. Selain itu, ketika satu peran publik membutuhkan kaum perempuan dan
perempuan juga membutuhkannya, gender Islami tidak menghalanginya.
Karena memang Allah telah membagi-bagi posko peran manusia.

Selain itu, kasus yang sering dipandang sebagai pembahasan utama gender
adalah poligami, karena dipandang tidak memuaskan rasa keadilan
perempuan. Dalam hal ini, penulis cenderung mengatakan bahwa
permasalahan poligami atau monogami adalah permasalahan kultur, ‘urf,

bukan sesuatu yang sakral dalam agama.

C. Kesimpulan

1.

Perempuan dipandang sebagai bukan manusia seutuhnya di masa jahiliyah
adalah fakta yang digambarkan Alquran, dan Islam datang memuliakannya
dan membebaskannya dari kungkungan “separoh manusia”. Aliran gender

Islami mengamini yang digariskan Islam dan merespon budaya masyarakat



yang hidup di zaman modern tetapi mindset nya terhadap perempuan masih
seperti masyarakat di zaman jahiliyah.
. Alquran menggambarkan bahwa era jahiliyah tidak mengakui persamaan hak
antara laki-laki dan perempuan, bahkan budaya patriarki mereka sampai-
sampai memandang perempuan tidak punya hak apa-apa, sedangkan Islam
memberikan hak perempuan secara proporsional, bahkan menetapkan
prosentase haknya, baik sebagai anak, istri, kakak, bahkan istri yang berperan
di bidang publik maupun domestik mendapat pengakuan sebagai shahibul mal
bersama suaminya, dan jika suaminya meninggal dunia, maka separoh dari
harta yang ada tidak boleh dibagi, karena itu merupakan milik istri yang
orangnya sendiri masih hidup. Gender islami hanya ingin mengembalikan
pemahaman umat Islam kepada ajaran yang digariskan Alquran.
. Era jahiliyah memiliki tradisi mengkungkung perempuan dalam kejahilan,
sedangkan era Islam justru memuliakan dan membebaskan perempuan dari
kungkungan kebodohan, karena mendapatkan derajat termulia melalui jalur
ilmu adalah ajaran dasar agama Islam, bahkan sangat erat kaitannya dengan
rukun Islam yang pertama, syahadatain. Sebuah syahadat atau kesaksian tidak
akan berkualitas tanpa ditopang dengan ilmu pengetahuan tentang keesaan
Allah, kemahakuasaan-Nya dan kasih sayang-Nya.
. Kelahiran Nabi Muhammad SAW. yang membawa risalah Ilahiyyah, risalah
Islam merupakan tonggak besar sejarah manusia, khususnya lagi kaum
perempuan dalam mendapatkan hak-haknya; hak untuk diakui sebagai
manusia sepenuhnya, hak untuk hidup, hak kepemilikan, hak berpendapat, dan
berpendidikan, dan hak untuk menaikkan kualitas dirinya di sisi Allah sebagai
bagian dari makhluk yang mendapat mandat untuk memakmurkan bumi.
Semoga tulisan singkat ini memberi manfaat kepada pembaca, sekaligus
menginspirasi dan membuka ketertarikan untuk mengkaji ayat-ayat Tuhan dan
dikaitkan dengan tradisi sehari-hari, untuk dianalisis sudah sesuai dengan
Alquran atau belum, untuk selanjutnya dilakukan sekularisasi cara pandang

dan tradisi, dan desakralisasi yang tidak sakral. Wallahu a’lam.
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